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ABSTRAK 

SULAIMAN. Perbandingan Hasil Perhitungan Volume Overburden Menggunakan 
Software Maptek 5.3.1 Dan Minescape 5.7 (di bawah bimbingan A. Arifin Itsnani 
SM). 

Tahap awal kegiatan pertambangan dimulai dengan eksplorasi untuk 
menemukan mineral seperti batubara, emas, dan nikel. Eksplorasi ini 
membutuhkan program yang terencana agar menghasilkan temuan sumber daya 
yang bernilai ekonomis. Setelah mineral ditemukan, dilakukan land clearing untuk 
membersihkan lahan dari pepohonan guna mempermudah penggalian, yang 
meliputi penggalian top soil, overburden, hingga batu bara. Penelitian ini penting 
dilakukan karena sejauh pengetahuan peneliti, penggunaan software Maptek 
5.3.1 belum pernah digunakan untuk perhitungan volume overburden dalam 
penelitian sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang dapat 
diisi untuk memberikan kontribusi baru dalam bidang ini. Selain itu, data 
overburden pada bulan September – Oktober 2023 digunakan sebagai basis 
untuk mengevaluasi kesesuaian target capaian volume overburden yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa 
proses operasional perusahaan berjalan sesuai dengan rencana dan target yang 
telah ditetapkan. 

Overburden adalah istilah dalam industri pertambangan yang merujuk 
pada lapisan material seperti tanah, pasir, atau batuan yang menutupi deposit 
mineral atau batu bara yang diinginkan, dan harus dihilangkan sebelum proses 
penambangan. Maptek Vulcan adalah software perencanaan tambang 3D dan 
modeling tambang yang banyak digunakan di dunia, terbukti dengan lebih dari 
19.000 lisensi aktif dan penggunaannya di lebih dari 1.200 situs di seluruh dunia. 
Minescape 5.7 adalah software terintegrasi yang dirancang khusus untuk industri 
pertambangan logam dan batu bara, menawarkan modul untuk eksplorasi, 
perencanaan, desain, simulasi, evaluasi ekonomi, dan manajemen risiko, 
sehingga memberikan solusi komprehensif untuk perencanaan dan pengelolaan 
tambang.  

Hasil perhitungan volume overburden menggunakan software Maptek 
5.3.1 dan Minescape 5.7 menunjukkan perbedaan yang signifikan, di mana 
volume overburden yang dihitung dengan Maptek 5.3.1 adalah 878.977 bcm, 
sementara hasil perhitungan dengan Minescape 5.7 adalah 650.760 bcm, 
meskipun kedua software tersebut menggunakan metode yang sama yaitu cut 
and fill. Selisih volume overburden antara kedua software tersebut adalah 
228.217 bcm, dengan nilai deviasi 0,73%, yang berarti nilai tersebut masih 
masuk dalam target capaian perusahaan. 
 
Kata kunci: volume overburden, software mapek 5.3.1, software Minescape 5.7 
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I. PENDAHULUAN 

Pada tahap awal kegiatan pertambangan, langkah pertama yang 

dilakukan adalah eksplorasi. Eksplorasi merupakan kegiatan pengeboran yang 

bertujuan untuk menemukan mineral seperti batu bara, emas, nikel, dan lain-lain 

(Risal dkk., 2013). Kegiatan ini memerlukan program yang terencana dan terpola 

agar dapat menghasilkan temuan sumber daya batu bara yang memiliki nilai 

ekonomis. Setelah mendapatkan mineral batu bara yang dinilai menguntungkan 

perusahaan, langkah selanjutnya adalah land clearing, tahap ini melibatkan 

proses pembersihan lahan dari pepohonan guna mempermudah proses 

penggalian. Pada kegiatan penggalian ada beberapa tahap yang dilakukan yaitu 

penggalian top soil, penggalian overburden, dan penggalian batu bara. 

Saat penggalian tanah overburden dilakukan perhitungan volume dengan 

menggunakan software Maptek 5.3.1 dan Minescape 5.7. Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, tidak terkecuali di dunia 

pertambangan batu bara, maka salah satu software yang mengalami 

perkembangan di dunia pertambangan batu bara seperti software pemetaan, 

software geologi, software perencanaan dan banyak lainnya. 

Software Maptek yaitu software tambang program tiga dimensi yang 

digunakan untuk melakukan proses pembuatan mine design, surface modeling, 

pembuatan model dtm, dan lain-lain. Maptek mempunyai fasilitas atau tools 

menu yang mempunyai aplikasi untuk membantu proses engineering, surveying, 

geology, mining dan lain-lain. Dari berbagai aplikasi yang telah disebutkan, 

Maptek memiliki fungsi-fungsi untuk pengolahan data, menghitung estimasi 

sumberdaya, cadangan, perencanaan dan operasi dalam siklus pertambangan. 
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Software ini memberikan efisiensi dan akurasi melalui kemudahan penggunaan 

3D grafis yang bagus dan alur kerja otomatis yang dapat disesuaikan. 

Untuk meyakinkan bahwa penelitian ini memiliki sifat keterbaharuan, 

maka penulis paparkan penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu antara lain: 

1. Perhitungan volume overburden menggunakan metode cut and fill di Pit P Pt. 

Coalindo Adhi Perkasa Sub Pt. International Prima Coal, Samarinda, 

Kalimantan Timur, Penelitian ini dilakukan oleh Aulia dkk., pada tahun 2023, 

dengan berfokus pada perhitungan volume overburden dengan motede cut 

and fill menggunakan software Minescape, Geovia Surpac. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa total volume yang dihitung dari survei adalah sebesar 

111.985,86 ton termasuk volume coal (batu bara). 

2. Perhitungan jumlah volume tonase batu bara menggunakan metode net 

volume di PT. Ansaf Inti Resources, Samarinda, Kalimantan Timur, Penelitian 

ini dilakukan oleh Angelina pada tahun 2023, dengan berfokus pada 

perhitungan jumlah volume tonase batu bara menggunakan metode net 

volume dan penelitian ini membandingkan hasil perhitungan data 

menggunakan aplikasi Gemcom Surpac. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

jumlah volume tonase batu bara yang dihitung menggunakan aplikasi 

tersebut adalah 139.309,26 ton dengan perincian untuk setiap seam, yaitu 

seam M sebesar 66.116,02 ton, seam Q1 sebesar 33.563,89 ton, dan seam 

Q3 sebesar 39.629,35 ton. Namun, hasil perhitungan menggunakan aplikasi 

yang sama menghasilkan total tonase sebesar 143.074,00 ton dengan 

perincian untuk masing-masing seam, yaitu seam M sebesar 68.703,80 ton, 

seam Q1 sebesar 33.563,885 ton, dan seam Q3 sebesar 39.718,31 ton. 
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Perbedaan jumlah tonase sebesar 3.764,74 ton disebabkan oleh perbedaan 

dalam menentukan boundary saat pengeditan data, yang tidak selalu 

konsisten. 

Dari dua penelitian terdahulu yang penulis sebutkan di atas, maka dapat 

dikatakan bawah penelitian ini memiliki perbedaan dalam penggunaaan software 

Maptek 5.3.1 untuk mendapatkan jumlah volume overburden pada bulan 

September – Oktober 2023. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Barapa hasil perhitungan volume overburden dengan menggunakan 

software Maptek 5.3.1 dan software Minescape 5.7? 

2. Berapa selisih volume overburden dengan menggunakan software Maptek 

5.3.1 dengan Minescape 5.7? 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di PT. Pamapersada Nusantara Site Indominco yang 

hanya berfokus dengan data overburden pada bulan September - Oktober 

2023. 

2. Software yang digunakan pada penelitian ini adalah software Maptek 5.3.1 

dan Minescape 5.7 untuk perhitungan volume overburden. 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menjelaskan hasil perhitungan volume overburden dengan menggunakan 

software Maptek 5.3.1 dan software Minescape 5.7.  

2. Menunjukkan selisih volume overburden menggunakan software Maptek 

5.3.1 dan Minescape 5.7. 
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Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan data-data yang diperlukan untuk mengetahui hasil dari 

perbandingan volume overburden menggunakan software Maptek 5.3.1 dan 

Minescape 5.7. 

2. Untuk mengetahui besaran volume overburden yang telah dihitung, Apakah 

telah mencapai target yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

Penulis perlu menyatakan bahwa penilitian ini penting dilakukan, karena 

terkait dengan penggunaan software Maptek 5.3.1 belum pernah digunakan 

untuk perhitungan volume overbeurden pada penelitian sebelumnya. Selain itu, 

data overburden pada bulan September – Oktober 2023 akan digunakan sebagai 

data untuk mengetahui kesesuaian target capaian volume overburden yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. 
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